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LATAR BELAKANG

Menurut undang-undang No. 20
Tahun 2003, pendidikan adalah upaya
terencana untuk menciptakan kondisi
belajar dan kegiatan pembelajaran agar

peserta didik dapat mengembangkan
kemampuannya untuk mempunyai
kemampuan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan dirinya dan  masyarakat.
Kemampuan tersebut berguna bagi peserta
didik agar dapat memiliki kemampuan
menggunakan  dan menata  untuk
menghadapi  lingkungan yang nyata.
Menurut  Mamin (2013 55-56)
menambahkan bahwa kualitas pendidikan
terlihat jika diselenggarakannya proses
pembelajaran yang efektif dan efisien di
dalam pembelajaran di kelas dengan
bantuan media, bahan ajar, dan lingkungan
yang memadai. Terciptanya  proses
pembelajaran yang efektif dan efisien
dibutuhkan sikap mandiri dari dalam diri
peserta didik.

Perkembangan zaman abad 21
menuntut peserta didik untuk memiliki
kompetensi antara lain memiliki
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
menghadirkan pemecahan masalah
(critical-thinking and problem solving
skills), kemampuan berkomunikasi dan
bekerjasama (communication and
collaboration), kemampuan mencipta dan
membaharui (creativity and innovation
skills), kemampuan literasi teknologi
informasi dan komunikasi (information and
communications  technology literacy),
kemampuan belajar kontekstual (contextual
learning skills), dan kemampuan informasi
dan literasi media (information and media
literacy skills) (BSNP, 2010:44-45).
Sebagaimana yang dikatakan oleh Paige
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(2009:67) bahwa keterampilan abad 21
menitikberatkan kepada kemampuan untuk
berpikir kritis, menyelesaikan masalah,
komunikasi dan kerjasama yang merupakan
bagian dari HOTS (High Order Thinking
Skills) atau kemampuan berpikir tingkat
tinggi.

Seringnya pergantian kurikulum di
Indonesia  juga  menjadi  penyebab
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia.
Kurikulum  merupakan pedoman guru
dalam proses mengajar, akan menjadi
kurang optimal apabila sering berganti
(Fitria, 2021).  Kurikulum  merdeka
dianggap sebagai kurikulum yang tepat
dalam  materi  pembelajaran  yang
berorientasi pada pemecahan masalah nyata
secara berkelompok. Kurikulum merdeka
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran selain itu kurikulum merdeka
juga mengharuskan peserta didik untuk
memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang terdiri dari berpikir Kritis,
berpikir kreatif, pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan. Menurut
Khoirurrijal (2022) kurikulum merdeka
adalah sebuah pedoman belajar yang
memiliki sistem pembelajaran
intrakurikuler yang  bermacam-macam,
konten yang disajikan lebih maksimal
dengan alasan agar peserta didik
mempunyai waktu yang cukup dalam
memperdalam  konsep  belajar  serta
penguatan kompetensi. Kurikulum merdeka
memberika kebebasan dalam belajar kepada
peserta didik dengan tidak memberikan
batasan pada konsep belajar mengajar yang
berlangsung, hal itu dapat dilakukan baik di
luar ataupun di dalam sekolah dan kretifitas
juga dijunjung tinggi di sini untuk peserta
didik dan guru.
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Satu dari sekian banyak pelajaran
yang wajib dipelajari di bangku sekolah
yaitu pendidikan pancasila. Mata pelajaran
Pendidikan Pancasila adalah disiplin ilmu
yang memberikan kontribusi paling besar
dalam pemberian makna kehidupan di
lingkungan terkecil hingga terbesar, yaitu
masyarakat, bangsa, dan negara. Merujuk
pada (Baehaqi, 2020) tujuan dari
pembelajaran pendidikan pancasila adalah
guna menciptakan pola pikir yang kritis,
aktif, kreatif, dan rasional pada peserta
didik dan juga menumbuhkan rasa
tanggung jawab ketika hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
selain itu pendidikan pancasila juga
diharapkan dapat mengembangkan sikap
demokratis dan positif selaras dengan
kepribadian masyarakat Indonesia agar
dapat beradaptasi dan hidup berdampingan
dengan bangsa lain. Melihat begitu
krusialnya peran pembelajaran pendidikan
pancasila maka perlu diadakan kurikulum
yang mampu mewadahi peserta didik
berekspresi dan mengoptimalkan minat
dalam pemahaman di dalam disiplin ilmu
pendidikan pancasila. Umumnya,
pendidikan pancasila bertujuan untuk
membentuk warga negara yang memiliki
rasa cinta tanah air, menghargai keragaman
budaya, dan mampu mengambil keputusan
yang tepat dalam kehidupan bermasyarakat.
Kemampuan  berfikir ~ kritis  menjadi
keterampilan yang sangat penting dalam
mencapai tujuan tersebut.

Pentingnya mengajarkan dan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
harus dipandang sebagai sesuatu yang
urgen dan tidak bisa disepelekan lagi.
Penguasaan kemampuan berpikir Kritis
tidak cukup dijadikan sebagai tujuan
pendidikan semata, tetapi juga sebagai
proses yang memungkinkan peserta didik
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untuk mengatasi masa mendatang. Menurut
(Jamhari, dkk. 2020) berpikir  kritis
merupakan  suatu  kegiatan  dalam
menganalisis ide atau gagasan yang lebih
Khusus, dapat membedakannya,
menentukan, mengidentifikasi, menelaah,
dan mengembangkannya ke dalam arah
yang lebih sempurna. Namun,
kenyataannya, kemampuan berfikir Kritis
peserta didik dalam mata pelajaran
pendidikan pancasila masih rendah. Hal ini
terlinat dari hasil evaluasi belajar yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta

didik hanya mampu mengingat dan
mengulang kembali materi yang telah
diajarkan, namun  Kkurang mampu
mengembangkan ~ kemampuan  berfikir
kritisnya  dalam  memahami  isu-isu
kebangsaan.

Berdasarkan hasil observasi dan
pengamatan kami, peserta didik di kelas VII
C (tahun pelajaran 2022/2023) berlatar
belakang yang beragam dari segi ekonomi
dan sosial, hal ini tidak bisa dipungkiri
bahwa sebagian berasal dari keluarga yang
kurang mampu dan broken home. Selain
itu, minat dan motivasi belajar peserta didik
dapat dikategorikan rendah, jarang sekali
ada pertanyaan atau tanggapan yang
muncul dalam proses kegiatan belajar
mengajar di kelas. Kami juga menemukan
beberapa anak ketika berada di kelas hanya
sekedar mengikuti pelajaran saja, banyak
yang ditemukan menggambar di kelas,
melamun, tidur dan bahkan bermain game
ketika pembelajaran tengah berlangsung.
Disamping itu pula, faktor model, metode
atau pendekatan guru dalam mengajar yang
kurang inovatif membuat peserta didik
kurang bergairah dan bersemangat dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal
ini tentu membuat prestasi belajar dan
kemampuan berfikir kritis peserta didik
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pada mata pelajaran pendidikan pancasila
tergolong rendah.

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis peserta didik pada mata
pelajaran pendidikan pancasila. Menurut
Jodion  Siburian (2010) Pembelajaran
berbasis masalah (problem based learning)
merupakan salah satu model pembelajaran
yang berasosiasi dengan pembelajaran
kontekstual. Melalui model pembelajaran
problem based learning, siswa dituntut
belajar melalui pengalamannya secara
langsung untuk dapat menyelesaikan suatu
masalah yang terjadi (Sari, dkk, 2023).
Pembelajaran artinya dihadapkan pada
suatu masalah, yang kemudian dengan
melalui pemecahan masalah, melalui
masalah tersebut peserta didik belajar
keterampilan yang lebih mendasar. Model
pembelajaran PBL diketahui mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih
aktif, kreatif, dan inovatif bagi peserta didik
dalam memecahkan masalah-masalah yang

terkait dengan kehidupan sehari-hari
(Lembayung, dkk, 2023, Saputra, dkk
2024).

Model pembelajaran PBL diketahui
mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih aktif, kreatif, dan inovatif bagi
peserta didik dalam memecahkan masalah-
masalah yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari. Dalam konteks pendidikan
pancasila, PBL juga dapat membantu
peserta didik memahami isu-isu kebangsaan
secara lebih mendalam dan kritis.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul :
“Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis
Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran
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Problem Based Learning (PBL) di Kelas
VIl C SMPN 7 MATARAM Pada Elemen
Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun
Pelajaran 2022/2023”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 7
Mataram yang beralamat di Jalan Bung
Karno Nomor 88, Pagutan Barat,
Kecamatan Mataram, Kota Mataram,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
model Problem Based Learning (PBL)
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berfikir kritis siswa. Subyek
penelitian yang di ambil adalah peserta
didik kelas VII C SMPN 7 MATARAM.
Waktu pelaksanaan pada Bulan Maret-Mei
2023 atau pada semester 2.

Kelas VII C berjumlah 30 peserta
didik, laki-laki 15 dan 15 perempuan
peserta didik dengan latar belakang
ekonomi menengah. Buku-buku
pembelajaran masih terbatas, kemampuan
akademik peserta didik masih terbatas
karena motivasi belajar yang rendah. Situasi
kelas saat pembelajaran masih belum
optimal, peserta didik hanya sebagian kecil
yang aktif dalam pembelajaran.

Menurut Setyosari (2010) variabel
adalah segala sesuatu yang akan menjadi
objek pengamatan dalam penelitian. Ada
dua variabel penelitian ini, yaitu variabel
bebas atau independen dan variabel terikat
atau dependen. Variabel tersebut adalah
sebagai berikut :

a. Variabel bebas adalah variabel yang
diduga sebagai penyebab timbulnya
variabel lain. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning
(X).
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b. Variabel terikat adalah variabel yang
timbul sebagai akibat langsung dari
manipulasi dan pengaruh variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan berfikir kritis peserta
didik di kelas VII C SMPN 7
MATARAM (Y).

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action  Research  dan  memberikan
pelayanan konseling. Menurut Elliot (1982)
penelitian tindakan kelas adalah kajian
tentang situasi sosial dengan maksud untuk
meningkatkan kualitas tindakan melalui
proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan mempelajari pengaruh
yang  ditimbulkan.  Adapun  tehnik
pengolahan data dilakukan dengan siklus
PTK secara terperinci mulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi evaluasi yang
bersifat siklus berulang-ulang, minimal 2
atau 3 siklus sebagai berikut :

1. Perencanaan Tindakan ( Planning )

Pada tahap awal ini merencanakan
pembelajaran yang akan diterapkan dalam
KBM, menentukan pokok bahasan,
mengembangkan skenario, menyiapkan
sumber belajar, mengembangkan format
evaluasi, mengembangkan format observasi
lapangan.

2. Pelaksanaan ( Acting )

Pada tahap ini penulis akan menerapkan
tindakan yang mengacu pada skenario
rencana di atas.

3. Pengamatan Tindakan ( Observing )
Penulis akan melakukan observasi

dengan memakai format observasi dan
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Pada tahap akhir ini penulis akan
melakukan evaluasi atas tindakan yang
telah dilakukan, hasil evaluasi akan
digunakan untuk perbaikan pada siklus
berikutnya.

Tahap menganalisis data merupakan
tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil
penelitian dapat dirumusakan setelah semua
data terkumpul. Tingkat kemampuan
berfikir kritis peserta didik diharapkan
dalam pembelajaran adalah jika skor yang
diperoleh berada pada kategori kritis dan
sangat kritis. Peserta didik dikatakan tuntas
dalam kemampuan berfikir kritisnya apabila
telah memperoleh nilai > 70% yaitu dalam
kategori kritis atau sangat kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan ini
adalah penelitian tindakan kelas. Terdapat
empat tahap dalam penelitian ini yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, refleksi.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti
melakukan observasi terlebih  dahulu
sehingga mendapat ratarata pra-siklus yang
masih belum memenuhi nilai ketuntasan.

Siklus |

Pada tahap ini akan dijelaskan
tentang proses perencanaan yang akan
dilakukan oleh peneliti, sebelum
melaksanakan tindakan kelas dengan
menggunakan model pembelajaran
problem based learning (PBL)
meningkatkan Berpikir Kritis peserta didik.
Tindakan Ada beberapa perencanaan
tindakan pertama yang dilakukan oleh

menilai hasil tindakan dengan peneliti sebagai guru yaitu ; jadwal, modul
menggunakan format penilaian. ajar, bahan mengajar, media mengajar,
4. Refleksi ( Reflecting ) LKPD, lembar observasi guru dan siswa

dan perencanaan soal evaluasi yang
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digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik diakhir siklus I.

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil
evaluasi, maka terlihat bahwa peneliti telah
melakukan penilaian perubahan sikap pada
siklus pertama yang dilaksanakan pada
Rabu, 5 April 2023 di jam ke 6 dan ke 7
yang menunjukkan siswa di kelas VII C
masih tergolong rendah. Mulai dari
kepercayaan diri siswa terlihat masih cukup
rendah jika dilihat dari 11 siswa yang
belum terlihat kepercayaan dirinya yang
artinya sekitar 36,66 % masih malu-malu
ketika mengikuti pembelajaran di kelas.
Selain itu, sikap sopan dalam pembelajaran
juga masih menunjukkan bahwa 6 diantara
siswa masih belum terlihat sikap sopan
yang artinya sekitar 20% siswa di kelas VII
C masih kurang menunjukkan iktikad
dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya
untuk sikap bertanggung jawab masih ada 9
siswa yang memilih sikap acuh pada proses
pembelajaran , yang artinya sekitar 30%
siswa VII C SMPN 7 MATARAM belum
terlihat sikap tanggung jawab dalam
mengikuti pembelajaran di siklus 1.

Berdasarkan analisa tersebut dapat
disimpulkan perubahan tingkah laku
(percaya diri, sopan dan bertanggung
jawab) yang menjadi bagian berfikir Kritis
pada mata pelajaran pendidikan pancasila
masih rendah. Oleh karena itu untuk
mengatasi kondisi itu, kami sebagai peneliti
harus melanjutkan ke siklus I1.

Kemudian penelitian ini ini juga
didukung dengan adanya data hasil belajar
peserta didik di kelas VII C SMPN 7
MATARAM pada siklus 1. Berikut juga
dilampirkan data hasil analisis belajar siswa
VIl C SMPN 7 MATARAM pada Siklus |
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2 Tidak Tuntas ( < 17 56,67 %
70)
Jumlah 30 100

Tabel 1. Hasil Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas V11 C Siklus |

Hasil Belajar VII C Siklus |

“ M Tuntas ( 2 70)

M Tidak Tuntas ( < 70)

Diagraml. Hasil Belajar Siswa Kelas V11 C Siklus |

Pada tabel analisis hasil belajar, kondisi
hasil belajar peserta didik masih terbilang
kurang merujuk pada standar ketuntasan
yang ditetapkan oleh guru mata pelajaran
pendidikan pancasila yakni 70. Dari data di
atas terlihat yang memiliki ketuntasan hasil
belajar hanya 13 peserta didik dengan
presentase 43,33 %, sedangkan untuk yang
tidak tuntas hasil belajar di kelas VII C
sejumlahh 17 siswa dengan presntase
56,67%. Nilai tertinggi siswa adalah 90 dan
nilai terendah siswa adalah 40 dengan rata-
rata kelas 69,82. Oleh karena itu, dengan
melihat hasil belajar siswa di kelas VII C
SMPN 7 MATARAM, maka peneliti harus
ada pelanjutan siklus untuk memperbaiki
hasil belajar siswa ke siklus II.

Siklus |

Pelaksanaan tindakan pada siklus
kedua dilaksanakan sebanyak dua Kali
pertemuan, yaitu hari Rabu, 3 Mei dan
Rabu, 10 Mei 2023 pada jam ke-6 dan ke-7
di ruang kelas VII C SMPN 7 MATARAM.
Pertemuan dilaksanakan selama 2x40 menit
sesuai dengan skenario pembelajaran dan
modul ajar yang telah direncanakan.
Pembelajaran dimulai dengan salam,
mengecek kesiapan fisik dan psikis siswa,
dan berdoa. Pada pertemuan ini siswa kelas
VIl C tidak hadir sebanyak 4 orang tidak

No Kategori Frekuensi Presentase
1 | Tuntas(>70) 13 4333% hadir, 3 diantaranya tanpa keterangan yakni
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Habib Arifan, | Ketut Yoga Darma
Permana, Dan Amiratun Idyani, sedangkan
1 orang sakit yakni Azzahra Alya Latifa.

Berdasakan pelaksanaan pada siklus
Il di pertemuan pertama yang dilaksanakan
pada Hari Rabu, 3 Mei 2023, maka terlihat
bahwa kami telah melakukan penilaian
perubahan sikap pada siklus kedua di
pertemuan pertama yang dilaksanakan
pada Rabu, 3 Mei 2023 di jam ke 6 dan ke
7 yang menunjukkan siswa di kelas VII C
mempunyai peningkatan yang baik karena
hampir perubahan tingkah laku itu terlihat
di ketiga varibel yakni percaya diri, sopan
dan bertanggung jawab. Sikap percaya diri
siswa terlihat sudah terlihat meningkat, ini
terlihat dari perbaikan yang dilakukan guru
sebagai bagian dari refleksi pada siklus I.
Percaya diri siswa kelas VII C di siklus 11
mengalami kenaikan yang cukup baik ini
bisa dilihat dari 12 siswa, yang artinya
sekitar 40% sudah mulai berkembang.

Kemudian untuk sikap sopan pada
siklus Il dalam kegiatan belajar mengajar
juga menunjukkan peningkatan yang cukup
baik. Hal ini terlihat dari angka presentase
siswa di kelas VII C yang 14 diantaranya
sudah menunjukkan progress pada tahap
berkembang, yang artinya 46,66%.
Selanjutnya untuk sikap bertanggung jawab
terlihat 13 siswa sudah mulai berkembang,
yang artinya sekitar 43,33% menunjukkan

progress yang cukup baik.
Berdasarkan analisa tersebut dapat
disimpulkan perubahan tingkah laku

(percaya diri, sopan dan bertanggung
jawab) yang menjadi bagian berfikir Kritis
pada mata pelajaran pendidikan pancasila
sebagian besar sudah mulai berkembang,
namun harus terus ditingkatkan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik. Oleh
karena itu untuk mencapai hal tersebut,
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kami sebagai peneliti harus melanjutkan ke
siklus 111.

Untuk data pendukung berupa hasil
belajar mengalami perubahan yang baik.
Berikut juga dilampirkan data hasil analisis
belajar siswa VII C SMPN 7 MATARAM

pada Siklus I :
No Kategori Frekuensi Presentase
1 Tuntas ( > 70) 22 73,33 %
2 | Tidak Tuntas ( < 70) 8 26,67 %
Jumlah 30 100

Tabel 2. Hasil Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas V11 C Siklus 11

Hasil Belajar Kelas VII C Siklus Il

M Tuntas ( 2 70)
H Tidak Tuntas ( < 70)

Diagram 2. Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas VII C Siklus 11

Pada table analisis hasil belajar,
kondisi hasil belajar belajar siswa sudah
mengalami perubahan atau peningkatan
besar merujuk pada standar ketuntasan yang
ditetapkan oleh guru mata pelajaran
pendidikan pancasila yakni 70. Dari data di
atas terlihat yang memiliki ketuntasan hasil
belajar 22 siswa dengan presentase 73,33
%, sedangkan untuk yang tidak tuntas hasil
belajar di kelas VII C sejumlahh 8 siswa
dengan presntase 26,67%. Nilai tertinggi
siswa adalah 95 dan nilai terendah siswa
adalah 40 dengan rata-rata kelas 73,66.
Oleh karena itu, dengan melihat hasil
belajar siswa di kelas VII C SMPN 7
MATARAM, maka peneliti harus ada
pelanjutan siklus untuk memperbaiki hasil
belajar siswa ke siklus I11.

Siklus 111

Siklus 111 mulai dilakukan pada hari
Rabu, 17 Mei 2023 dan Rabu, 24 Mei 2023.
Terdapat empat juga langkah pada siklus ini
yaitu perencanaan, tindakan, observasi,
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refleksi. Perencanaan tindakan siklus ketiga
dilaksanakan pada 15-16 Mei 2023 di
SMPN 7 MATARAM.

Berdasakan pelaksanaan pada siklus 111 di
pertemuan pertama yang dilaksanakan pada
Hari Rabu, 17 Mei 2023, terlihat bahwa
kami telah melakukan penilaian perubahan
sikap pada siklus ketiga di pertemuan
pertama yang dilaksanakan pada Rabu, 17
Mei 2023 di jam ke 6 dan ke 7 pada yang
menunjukkan siswa di kelas VII C
mempunyai peningkatan yang sangat baik
dan terus meningkat karena perubahan
tingkah laku itu terlihat di ketiga varibel
berfikit kritis yakni percaya diri, sopan dan
bertanggung jawab. Sikap percaya diri
siswa terlihat sudah terlihat meningkat, ini
terlihat dari perbaikan yang dilakukan guru
sebagai bagian dari refleksi pada siklus II.
Percaya diri siswa kelas VII C di siklus 111
mengalami kenaikan yang cukup signifikan,
ini bisa dilihat dari 10 siswa atau sekitar
33,33% sudah menunjukkan percaya diri
yang sudah membiasa dalam diri mereka.

Kemudian untuk sikap sopan pada
siklus Il dalam kegiatan belajar mengajar
juga menunjukkan peningkatan ke arah
yang positif. Hal ini terlihat dari angka
presentase siswa di kelas VII C yang 10
diantaranya sudah menunjukkan progress
ke tahap sopan yang sudah membudaya,
yang artinya 33,33% sudah menjadi bagian
dari mereka. Selanjutnya untuk sikap
bertanggung jawab terlihat 12 siswa yang
memiliki sifat bertanggungjawab yang
membudaya, yang artinya sekitar 40% telah
berhasil melewati proses pembelajaran
dengan sangat baik dan memiliki tanggung
jawab yang sangat baik pula.

Berdasarkan analisa tersebut dapat
disimpulkan  perubahan tingkah laku
(percaya diri, sopan dan bertanggung
jawab) yang menjadi bagian berfikir Kkritis
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pada mata pelajaran pendidikan pancasila
pada siklus ketiga ini sudah berhasil. Hal
ini terlihat dari kenaikan yang cukup
signifikan dalam proses pembelajaran yang
diikutinya dalam kelas, yang artinya model
problem based learning (PBL) ini baik
untuk digunakan dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa di kelas
VIl C SMPN 7 MATARAM di tahun
pelajaran 2022-2023.

Secara keseluruhan data analisis
berfikir kritis dapat disimpulkan mengalami
kenaikan yang signifikan. Pada analisa data
komparasi  ini, peneliti  menguraikan
perbandingan kemampuan berfikir Kritis
siswa pada mata pelajaran pendidikan
pancasila kelas VI C SMPN 7
MATARAM pada kondisi yang terjadi di
setiap siklus yang berlangsung. Pada siklus
I, siklus Il dan siklus 11l diketahui ada
proses peningkatan yang terjadi di setiap
siklus yang dilakukan dalam Penelitian
Tindakan Kelas untuk kemampuan berfikir
kritis melalui pembelajaran Problem Based
Learning (PBL). Hal ini dapat dilihat pada
diagram di bawabh ini.

14
12
10
8
6 - I
4 - I
M Percaya Diri (SM)
2 M Sopan (SM)
0 - Bertanggung Jawab (SM)
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Diagram 3. Komparasi Variabel Berfikir Kritis

Berdasarkan diagram di atas, hasil
komparasi dari kemampuan berfikir kritis
dapat kita lihat melihat perbandingan yang
signifikan di setiap siklusnya. Ini berarti
ada peningkatan setiap siklusnya yang
berarti model pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL) yang digunakan baik untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kritis.

Dan untuk bagian data hasil belajar
peserta didik di kelas VII C SMPN 7
MATARAM pada siklus ketiga mengalami
kenaikan. Terlihat dari lampirkan data hasil
analisis belajar siswa VII C SMPN 7
MATARAM pada Siklus 111 :

No | Kategori Frekuensi Presentase

1 Tuntas (> 70) 28 93,33 %

2 Tidak Tuntas ( < 2 6,67 %
70)

Jumlah 30 100

Tabel 3. Hasil Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas V11 C Siklus 111

Hasil Belajar Siswa VII C Siklus 3

M Tuntas (> 70)
M Tidak Tuntas ( < 70)

Diagram 4. Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas VII C Siklus 111

Pada tabel analisis hasil belajar,
kondisi hasil belajar belajar siswa sudah
mengalami peningkatan yang signifikan
merujuk pada standar ketuntasan yang
ditetapkan oleh guru mata pelajaran
pendidikan pancasila yakni 70. Dari data di
atas terlihat yang memiliki ketuntasan hasil
belajar 28 siswa dengan presentase 93,33
%, sedangkan untuk yang tidak tuntas hasil
belajar di kelas VII C sejumlah 2 siswa
dengan presntase 6,67%. Nilai tertinggi
siswa adalah 95 dan nilai terendah siswa
adalah 50 dengan rata-rata kelas 83,62.
Oleh karena itu, dengan melihat hasil
belajar siswa sebagai data pendukung atau
penguat di kelas VII C SMPN 7
MATARAM dengan mengalami perubahan
di setiap siklusnya, dengan demikian
penerapan model pembelajaran Problem
based learning (PBL) untuk meningkatkan
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kemampuan berfikir kritis siswa sangat baik
untuk digunakan.

KESIMPULAN

Melalui  penelitian  yang telah
dilakukan maka kesimpulan yang diperoleh
peneliti  yaitu  berdasarkan penelitian
tindakan kelas pada siswa kelas VII C
SMPN 7 MATARAM semester genap
tahun ajaran 2022/2023, menggunakanan
model pembelajaran  Problem  based
learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa.
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